BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perpajakan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam dunia
bisnis, terutama bagi perusahaan yang terdaftar di bursa efek, seperti
perusahaan manufaktur go public. Setiap perusahaan harus mematuhi
ketentuan pajak yang berlaku, namun dalam praktiknya, banyak perusahaan
yang melakukan upaya-upaya tertentu untuk mengurangi beban pajak yang
harus dibayar, salah satunya melalui tax avoidance. Tax avoidance adalah
suatu strategi yang sah secara hukum untuk mengurangi kewajiban pajak
dengan memanfaatkan celah atau ketidaksempurnaan dalam peraturan
perpajakan yang ada. Meskipun legal, fax avoidance dapat memicu
perdebatan mengenai etika dan dampaknya terhadap pendapatan negara.

Perusahaan manufaktur sering menjadi sorotan dalam praktik tax
avoidance. Industri manufaktur merupakan salah satu sektor yang memiliki
kontribusi besar terhadap penerimaan pajak negara, sehingga penghindaran
pajak di sektor ini dapat berdampak signifikan pada penerimaan negara.
Faktor-faktor seperti fax planning, beban pajak tangguhan, dan profitabilitas
diduga memiliki pengaruh terhadap tingkat fax avoidance yang dilakukan
oleh perusahaan.

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi tingkat fax avoidance
perusahaan adalah perencanaan pajak (tax planning), beban pajak tangguhan
(deferred tax), dan profitabilitas perusahaan. Tax planning berfungsi untuk
merancang strategi yang efisien dalam pengelolaan kewajiban pajak
perusahaan, dengan tujuan mengurangi beban pajak tanpa melanggar
ketentuan yang ada. Beban pajak tangguhan mencerminkan pajak yang harus
dibayar di masa depan, yang dapat dipengaruhi oleh perbedaan antara

akuntansi komersial dan perpajakan. Profitabilitas, di sisi lain, dapat



mempengaruhi besaran pajak yang harus dibayar, karena perusahaan yang
lebih menguntungkan cenderung memiliki kewajiban pajak yang lebih besar.

Fenomena tax avoidance semakin menjadi perhatian di Indonesia,
mengingat pentingnya penerimaan pajak untuk pembangunan ekonomi
negara. Berdasarkan data Direktorat Jenderal Pajak (DJP), masih terdapat
celah yang signifikan dalam kepatuhan pajak perusahaan, termasuk
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Menurut laporan
terbaru, meskipun perusahaan-perusahaan besar tercatat patuh terhadap
kewajiban pajak mereka, praktik tax avoidance masih ditemukan pada
sejumlah perusahaan besar, termasuk yang terdaftar di sektor manufaktur.

Salah satu kasus yang menarik perhatian adalah tentang perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI, yang mengalami peningkatan laba yang
signifikan namun pada saat yang sama, kewajiban pajak mereka relatif
rendah. Contohnya adalah kasus yang terjadi pada Kasus penghindaran
pajak yang dilakukan oleh PT. Adaro Energy Tbk diduga telah melakukan
praktik penghindaran pajak (fax avoidance) dengan cara transfer pricing,
memindahkan keuntungan besarnya dari Indonesia ke perusahaan di negara
yang dapat membebaskan pajak atau memiliki tarif pajak yang rendah, sejak
tahun 2009 hingga 2017. PT. Adaro Energy Tbk diduga telah melakukan
praktik penghindaran pajak, yang mengakibatkan pembayaran pajak sebesar
Rp 1,75 triliun atau sebesar US$ 125 juta lebih rendah dibandingkan dengan
jumlah yang seharusnya dibayarkan dilndonesia (Friana, 2019).

Selain kasus pada PT. Adaro Energy terdapat juga kasus dari PT Indofood
Sukses Makmur Tbk. Salah satu perusahaan manufaktur terbesar di
Indonesia yang bergerak di sektor makanan dan minuman. Perusahaan ini
dikenal dengan berbagai produk konsumsi seperti mi instan, biskuit, dan
makanan ringan lainnya. Sebagai salah satu perusahaan besar, Indofood
memiliki struktur bisnis yang kompleks, termasuk banyak anak perusahaan
dan afiliasi.

Pada 2014, Indofood menjadi sorotan karena diduga menggunakan

strategi perencanaan pajak agresif untuk mengurangi beban pajaknya.



Meskipun tidak ada pelanggaran hukum yang ditemukan, kasus ini
memunculkan  perhatian mengenai bagaimana perusahaan besar
memanfaatkan celah dalam regulasi pajak. Selain itu, PT Toyota Astra Motor
juga dikabarkan melakukan strategi tax planning dengan memanfaatkan
insentif pajak secara agresif untuk mengurangi beban pajak mereka.
Meskipun tidak melanggar peraturan perpajakan yang berlaku, praktik ini
menimbulkan pertanyaan etis mengenai kontribusi perusahaan terhadap
perekonomian negara (Nurul & Kurniasih, 2022).

Kasus-kasus seperti ini mendorong pentingnya pemahaman mengenai
pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap perilaku perusahaan dalam
melakukan tax avoidance.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tax planning,
beban pajak tangguhan, dan profitabilitas terhadap tax avoidance pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dalam periode 2019-2023.
Dengan mengetahui hubungan antara variabel-variabel tersebut, diharapkan
hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi praktik 7ax avoidance di Indonesia, serta
memberikan kontribusi bagi kebijakan perpajakan yang lebih baik di masa
depan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Nafhilla, 2022), menyatakan bahwa tax
planning dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance
dengan hasil nilai signifikansi sebesar 0,009 dan 0,011 < 0,05 dan nilai t
secara berturut-turut sebesar 2,641 dan 2,560, maka dapat disimpulkan
bahwa tax planning dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax
avoidance.

Berdasarkan fenomena dan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh tax planning, beban pajak
tangguhan dan profitabilitas terhadap fax avoidance pada perusahaan
manufaktur yang listing di BEI tahun 2019-2023”. Dengan memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi praktik fax avoidance, diharapkan hasil

penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi regulator pajak dalam



merumuskan kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan kepatuhan
pajak perusahaan. Penelitian ini juga dapat memberikan wawasan bagi
investor dan pemangku kepentingan lainnya dalam menilai risiko keuangan
dan tata kelola perusahaan terkait kepatuhan pajak. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan dalam
menyusun strategi perencanaan pajak yang tidak hanya menguntungkan
secara finansial tetapi juga sesuai dengan prinsip keadilan dan keberlanjutan
fiskal.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada
variabel dependen. Penelitian ini menggunakan variabel dependen tax
avoidance sebab penelitian ini akan berfokus pada kepatuhan dan integritas
sistem perpajakan, berbeda dengan penelitian (Setyawan et al., 2021) dengan
variabel dependen manajemen laba yang berfokus pada integritas laporan

keuangan.

1.2 Pembatasan Masalah
Untuk membatasi permasalahan yang dikaji, maka dari itu penulis akan
membatasi masalah yang ada untuk tujuan agar lebih fokus terhadap yang

diteliti antara lain :

a. Fokus penelitian pada pengaruh 7ax planning, beban pajak tangguhan dan

profitabilitas terhadap Tax avoidance.

b. Sumber penelitian ini merupakan data laporan keuangan perusahaan

manufaktur pada tahun 2019-2023.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Apakah tax planning berpengaruh terhadap tax avoidance pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023?

2. Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap tax avoidance
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023?



3.

Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap fax avoidance pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023?

Apakah tax planning, beban pajak tangguhan dan profitabilitas secara
bersama-sama berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023?

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Menganalisis pengaruh tax planning terhadap tax avoidance pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023.

Menganalisis pengaruh beban pajak tangguhan terhadap fax avoidance

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023.

Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023.

. Menganalisis pengaruh secara simultan tax planning, beban pajak

tangguhan dan profitabilitas terhadap tax avoidance pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 20192023

1.5 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan agar bermanfaat untuk:

a. Aspek Akademis

Pengembangan ilmu pengetahuan dengan menambah wawasan
dan literatur di bidang akuntansi dan perpajakan, khususnya terkait tax
avoidance. Referensi bagi penelitian selanjutnya dengan menjadi acuan
bagi penelitian-penelitian lain yang ingin mengkaji topik serupa atau
menggunakan variabel yang sama. Menjadi bahan ajar bagi dosen dan
mahasiswa dalam mata kuliah yang berkaitan dengan perpajakan,

akuntansi, dan manajemen keuangan.



b. Aspek Praktis

Memberikan insight kepada perusahaan manufaktur mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance sehingga mereka bisa
melakukan perencanaan pajak yang lebih efektif. Memberikan
informasi yang berguna bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan
regulasi yang dapat menekan praktik fax avoidance. Membantu
investor dan analis keuangan dalam menilai kinerja perusahaan
manufaktur dari aspek perpajakan dan profitabilitas. Selain itu,
Membantu pembuat kebijakan dalam mengidentifikasi praktik zax

avoidance sehingga dapat merancang regulasi pajak yang lebih baik.



